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Article Info ABSTRACT

Article history: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik daripada peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini
merupakan eksperimen semu (quasi experimental research) dengan rancangan
The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Populasi penelitian

Received Oct 04", 2026
Revised Oct 13™, 2026
Accepted Oct 14™, 2026

Kata Kunci: adalah peserta didik kelas XII SMA Negeri 3 Pariaman Tahun Ajaran

2026/2027, dengan sampel kelas eksperimen sebanyak 35 orang dan kelas
Kemampuan komunikasi, kontrol sebanyak 36 orang yang dipilih melalui purposive sampling. Data
Matematis, dikumpulkan melalui tes akhir dan dianalisis menggunakan uji-t dengan
Model pembelajaran kooperatif, bantuan Minitab. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen
Two stay two stray sebesar 75,5, sedangkan kelas kontrol sebesar 64,2. Hasil uji-t memperoleh

t=2,65 dan P-value =0,005<0,05, sehingga HO ditolak. Dengan demikian,
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar menggunakan
model Two Stay Two Stray lebih baik daripada peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Pendahuluan

Matematika merupakan disiplin ilmu yang bukan sekadar kumpulan rumus dan angka, melainkan cara berpikir
yang terstruktur, logis, dan sistematis dalam memahami serta memecahkan berbagai persoalan kehidupan
(Nindriyati, 2022; Suherman, 2003). Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar peserta didik mampu
bernalar menggunakan pola dan sifat matematis, melakukan pembuktian, serta mengomunikasikan ide dan
pernyataan matematis (Sabroni, 2017). Namun demikian, kemampuan matematika peserta didik Indonesia
masih tergolong rendah dibandingkan negara lain; hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2025 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-70 dari 91 negara dengan skor rata-rata 366, Jauh
di bawah rata-rata negara OECD sebesar 463 (OECD, 2026), dengan kemampuan mengomunikasikan ide dan
penalaran matematika sebagai salah satu aspek paling lemah (Sumarni et al., 2023).

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik menyampaikan ide atau gagasan
matematis dan mendiskusikan konsep matematika dengan jelas, baik dalam bentuk gambar, tabel, simbol,
maupun aljabar (Qohar & Fazira, 2022). Lubis dan Rahayu (2023) menjelaskan tiga indikator yang relevan
untuk mengukur kemampuan tersebut, yaitu (1) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara tulisan
dengan gambar dan aljabar; (2) menghubungkan benda nyata, gambar, atau diagram ke dalam ide matematika;
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dan (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. Indikator tersebut digunakan
dalam penelitian ini. Meskipun demikian, banyak peserta didik yang mampu memahami konsep matematika
namun masih kesulitan menyampaikan pemikirannya secara jelas, salah satunya karena pembelajaran di kelas
masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (Ayyasy et al., 2023; Lubis & Rahayu, 2023).

Kondisi rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga ditemukan di SMA Negeri 3
Pariaman. Tes awal komunikasi matematis yang dilaksanakan pada 10 - 12 Februari 2026 dengan materi invers
dan komposisi fungsi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum memperoleh skor yang
memuaskan pada ketiga indikator komunikasi matematis yang diujikan, khususnya dalam menyatakan
peristiwa sehari-hari ke dalam simbol matematika, menghubungkan gambar atau diagram dengan ide
matematika, serta menjelaskan ide dan relasi matematis secara tertulis. Salah satu model pembelajaran yang
dapat menciptakan suasana belajar aktif dan memberi ruang bagi peserta didik untuk melatih kemampuan
komunikasi matematisnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Model ini memberi
kesempatan setiap kelompok berbagi hasil kerja dan informasi dengan kelompok lain melalui sistem kerja
kelompok yang melatih tanggung jawab bersama dan kemampuan bersosialisasi (Usman et al., 2019)

Keefektifan model Two Stay Two Stray dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis telah
didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu, antara lain oleh Une et al. (2023) yang menemukan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan Two Stay Two Stray, lebih tinggi daripada dengan
pembelajaran konvensional, serta Purba dan Napitupulu (2023) yang menemukan pengaruh positif Two Stay
Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMP. Namun demikian, penelitian-
penelitian tersebut dilaksanakan pada konteks, lokasi, dan jenjang yang berbeda, sehingga diperlukan penelitian
lanjutan yang menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray secara spesifik pada
peserta didik kelas XIT SMA Negeri 3 Pariaman, khususnya pada materi Matematika Keuangan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model
tersebut lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap kemampuan komunikasi matematis, yaitu apakah
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas XII SMA Negeri 3 Pariaman lebih baik daripada peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.

Metode

Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi experimental research). Penelitian eksperimen semu digunakan
untuk menganalisis apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model
tersebut lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design, dengan objek penelitian yang terbagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang kemudian keduanya diberikan posttest (Lestari &
Yudhanegara, 2015).

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XII SMA Negeri 3 Pariaman Tahun Ajaran 2026/2027
yang berjumlah 311 orang, terdiri atas 9 kelas. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling setelah melalui
uji normalitas, uji homogenitas variansi, dan uji kesamaan rata-rata nilai Sumatif Akhir Semester Genap kelas
XI, yang menunjukkan bahwa populasi tidak berdistribusi normal, tidak homogen, dan memiliki perbedaan
rata-rata yang signifikan antarkelas. Berdasarkan pertimbangan kesetaraan guru pengajar dan kemampuan
akademik awal, dipilih kelas XII F-7 sebagai kelas eksperimen yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray, dan kelas XII F-9 sebagai kelas kontrol yang diberi model pembelajaran konvensional.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pariaman pada 20 Juli - 12 Agustus 2026 dengan pokok bahasan
Matematika Keuangan.

Instrumen penelitian ini adalah tes akhir kemampuan komunikasi matematis. Tes akhir berbentuk esai
sebanyak tiga butir soal, masing-masing mewakili satu indikator kemampuan komunikasi matematis, yang
disusun melalui tahap penyusunan kisi-kisi, validasi ahli, dan uji coba pada sekolah dengan karakteristik setara.
Hasil analisis butir soal menunjukkan daya pembeda yang signifikan pada ketiga soal, indeks kesukaran
tergolong sedang (62,50%-62,96%) (Prawironegoro, 1985), dan reliabilitas tes menggunakan rumus Alpha
Cronbach,diperoleh hasil sebesar r;; = 0,60 dengan kriteria tinggi.

Analisis data tes akhir dilakukan dengan bantuan software Minitab, meliputi uji normalitas menggunakan
uji Anderson-Darling, uji homogenitas variansi menggunakan uji F, dan uji hipotesis. Karena data kedua kelas
sampel berdistribusi normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t satu pihak dengan
hipotesis statistik Hy: u1 = u2 melawan H;: ul > u2, pada tarafsignifikansi a = 0,05, di mana p1 adalah rata-
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rata kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan p2 kelas kontrol. Kriteria pengujian: H, ditolak
apabila p — value < a.

Hasil dan Pembahasan

Data tes akhir kemampuan komunikasi matematis diikuti oleh 33 peserta didik kelas eksperimen dan 36 peserta
didik kelas kontrol. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Anderson-
Darling yang menunjukkan kedua kelas berdistribusi normal dengan perolehan p — value kelas eksperimen =
0,081 dan kelas kontrol = 0,145 dan uji homogenitas variansi menggunakan uji F yang menunjukkan variansi
kedua kelas homogen dengan perolehan p — value = 0,805.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Tes Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis.

Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-rata Simpangan Baku
Eksperimen 33 75,5 18,0
Kontrol 36 64,2 17,3

Hasil uji hipotesis dengan uji-t satu pihak diperoleh nilai t = 2,65 dengan derajat kebebasan (df) = 67 dan P-
Value = 0,005. Karena P-Value < a = 0,05, maka H, ditolak, yang berarti kemampuan komunikasi matematis
peserta didik kelas XII SMA Negeri 3 Pariaman yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hasil ini sejalan dengan penelitian Siregar dan Rajagukguk (2024) yang menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model Two Stay Two Stray lebih baik
daripada peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung, serta dengan temuan Saragih et al.
(2025) dan Une et al. (2023) yang membuktikan pengaruh signifikan model Two Stay Two Stray terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Perbandingan rata-rata skor kedua kelas sampel pada setiap indikator kemampuan komunikasi matematis
disajikan pada Tabel 2. Pada ketiga indikator, rata-rata skor kelas eksperimen tinggi daripada kelas kontrol,
dengan selisih paling besar terjadi pada indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan
dengan gambar dan aljabar.

Tabel 2. Rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis berdasarkan indikator

Indikator ISVII(:IZS Eksperimen Kontrol
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 3 2,12 1,75
Menghubungkan benda nyata, gambar atau diagram ke dalam ide matematika 4 2,58 2,28
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara tulisan dengan gambar dan

aljabar 3 2,85 2,39

Berikut disajikan secara lebih detail kemampuan komunikasi matematis perserta didik pada kedua kelas
sampel dalam menguasai indikator 3 berdasarkan jawaban peserta didik. Jawaban peserta didik yang dominan
untuk indikator 3 pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 2. Jawaban salah satu peserta didik kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 1 dan 2 dapat dilihat bahwa peserta didik kelas eksperimen menjelaskan situasi pada
soal melalui tabel perkembangan simpanan disertai penjelasan tertulis mengenai perbedaan konsep bunga
tunggal dan bunga majemuk. Sedangkan peserta didik kelas kontrol dapat menyajikan tabel perkembangan
simpanan dengan perhitungan yang tepat. Akan tetapi, peserta didik belum menyertakan penjelasan tertulis
mengenai perbedaan konsep antara bunga tunggal dan bunga majemuk. Selain itu peserta didik juga tidak
menuliskan secara aljabar proses untuk menemukan modal akhir tiap tahunnya pada bunga tunggal seperti yang
dilakukan pada bunga majemuk. Hal ini dapat dijelaskan oleh karakteristik sintaks Two Stay Two Stray yang
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menuntut aktivitas representasi tertulis: pada tahap kerja kelompok peserta didik menuliskan penyelesaian
dalam bentuk tabel dan aljabar pada Lembar Kerja Peserta Didik, pada tahap bertamu dan menerima tamu
mereka menjelaskan hasil kerja tersebut kepada kelompok lain, dan pada tahap pelaporan mereka
mengonfirmasi serta memperbaiki penjelasannya, sehingga peserta didik terbiasa menuangkan ide dan relasi
matematis ke dalam kalimat dan simbol. Pada pembelajaran konvensional yang terpusat pada guru, kesempatan
peserta didik untuk melatih penjelasan tertulis semacam ini lebih terbatas. Syarifah dan Tuharto (2017) juga
menyimpulkan bahwa perbedaan peran peserta didik yang aktif pada Two Stay Two Stray dibandingkan
pembelajaran konvensional merupakan penyebab perbedaan keefektifan kedua model.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil tes menunjukkan nilai komunikasi matematis peserta
didik eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol pada setiap indikator, sehingga model pembelajaran Two
Stay Two Stray terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Hasil tes ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Asmawati et al (2021) yang memperlihatkan bahwa penerapan model
pembelajaran kopperatif tipe Two Stay Two Stray berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Hal ini terlihat dari perolehan hasil uji t untuk data tes kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yaitu sebesar 0,465 yang berarti 0,465 > 0,05. Une et al (2023) juga
membuktikan dalam hasil penelitiannya yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Ini dibuktikan melalui uji t yang menunjukkan H; diterima dan H,, ditolak.

Pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray memberi kesempatan mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik melalui sintaksnya: peserta didik bekerja sama dalam kelompok asal untuk
menyelesaikan permasalahan, dua anggota kelompok bertugas sebagai tamu (stray) untuk menggali informasi
ke kelompok lain, sedangkan dua anggota lainnya tetap tinggal (stay) untuk menerima tamu dan berbagi hasil
kerja kelompoknya, sebelum anggota yang bertamu kembali ke kelompok asal untuk mencocokkan dan
membahas hasil temuan (Bali, 2020). Pada indikator menyatakan peristiwa sehari-hari, temuan ini sejalan
dengan Khopipah (2020) yang menyatakan bahwa pencapaian kemampuan komunikasi matematis peserta didik
yang memperoleh pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh
pembelajaran langsung. Pada indikator menghubungkan benda nyata/gambar ke dalam ide matematika, hasil
ini sejalan dengan Gulo dan Mendrofa (2024) yang menemukan bahwa penerapan Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Pada indikator menjelaskan ide dan relasi
matematis dengan tabel dan aljabar, temuan ini sejalan dengan Asmawati et al. (2021) yang menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan model Two Stay Two Stray terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

Selama pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala, yaitu ketidakhadiran sebagian peserta didik
yang menyebabkan pembagian peran stay dan stray menjadi tidak seimbang, kecenderungan sebagian peserta
didik kurang terlibat aktif dan bergantung pada anggota kelompok berkemampuan lebih tinggi, serta
keterbatasan waktu dalam pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan perpindahan anggota pada
tahap stray. Kendala tersebut diatasi melalui penyesuaian peran anggota, pemantauan kehadiran dan diskusi
kelompok secara langsung, serta penetapan batas waktu yang lebih tegas pada setiap tahapan pembelajaran.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas XII SMA Negeri 3 Pariaman,
ditunjukkan oleh rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen (75,5) yang lebih tinggi daripada kelas kontrol (64,2)
dengan P-Value = 0,005 < 0,05. Hasil ini berimplikasi bahwa guru matematika dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sebagai alternatif pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan menguji model ini pada
materi dan jenjang lain serta melibatkan lebih banyak sekolah.
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